ABSTRAK

Vindhia Lembayung : Menanggapi Dampak Psikologis Anak Akibat Perebutan Hak
Asuh (Studi Kasus di Pusat Pembelajaran Wanita dan Keluarga Kota Bandung, Jalan
Ibrahim Adjie No.48 Kelurahan Kebon Waru Kecamatan Batununggal Kota Bandung,
Jawa Barat).

Perkawinan merupakan pondasi utama dalam membentuk keluarga yang
harmonis. Namun, konflik seperti perceraian sering kali berdampak serius pada anak-
anak, terutama dalam perebutan hak asuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
konseling keluarga dalam menangani dampak psikologis pada anak akibat perebutan hak
asuh, dengan fokus pada layanan yang diberikan oleh Pusat Pembelajaran Perempuan dan
Keluarga (PUSPAGA) di Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran program konseling keluarga dalam
menghadapi dampak psikologis anak akibat perebutan hak asuh di Pusat Pembelajaran
Keluarga (PUSPAGA). Proses layanan yang memastikan pemenuhan hak-hak anak, serta
hasil dari upaya konseling dalam membantu anak menghadapi situasi emosional yang
kompleks. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi konselor keluarga
dan pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas layanan konseling keluarga dalam
mengatasi permasalahan serupa di masa mendatang.

Konseling keluarga dan terapi perilaku kognitif (CBT) merupakan pendekatan
yang efektif dalam menangani masalah individu dan keluarga dengan mengintegrasikan
elemen hubungan interpersonal, restrukturisasi pola pikir, dan dinamika sistem keluarga.
Konseling keluarga, sebagaimana dijelaskan oleh Golden dan Sherwood, dirancang untuk
membantu individu dalam menyelesaikan permasalahan pribadi yang dipengaruhi oleh
dinamika keluarga. Pendekatan ini berfokus pada perbaikan komunikasi antar anggota
keluarga, pengembangan potensi, dan penyelesaian masalah melalui kerjasama yang
dilandasi kasih sayang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan secara sistematis peran
konseling keluarga dalam menghadapi dampak psikologis anak akibat perebutan hak
asuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program konseling keluarga di PUSPAGA
mampu memberikan dampak positif terhadap pemulihan psikologis anak. Pendekatan
seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT), terapi bermain, dan metode refleksi diri
efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri, mengurangi kecemasan, serta memperbaiki
pola komunikasi anak dengan orang tua. Anak-anak yang sebelumnya menunjukkan
gejala depresi, kecemasan berlebih, dan ketidakstabilan emosi berhasil menunjukkan
perkembangan signifikan dalam mengelola perasaan mereka dan membangun kembali
kepercayaan diri.
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